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INTISARI

Permasalahan dari penelitian ini adalah adanya
perbedaan tingkat pemanfsatan fasilitas pelayanan
kesehatan di daerah perkotaan dan pedesaan. Di samping
itu Jjuga adanya pola pencarian pengobatan ke luar
daerah layanan.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah : (1) Mengetahui pengsaruh kondisi sosial ekonomi
penduduk dan aksesibilitas daerah terhadap tingkat
pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan . (23 Menge-
tahui pengaruh lokasi fasilitas pelayanan kesehatan
terhadap pola pencarian pengobatan. (3) Membandingkan
tingkat pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan
antara daerah perkotaan dengan daerash pedesaan.

Penelitian ini dilakukan di empsat kecamatan ter-
pilih di Kabupaten Bantul. Keempat kecamatan tersebut
adalah Kecamatan Kasihan sebagai sampel daerah per-
kotaan, Kecamatan Dlingo sebagai sampel daerah pedesaan
1, Kecamatan Kretek sebagai sampel daersah pedesaan 2
dan Kecamatan Bantul sebagai sampel daerah pedesaan 3,

Pengukuran kondisi sosial ekonomi penduduk dila-
kukan dengan cara wawancara langsung dengan responden.
Pengukuran tingksat aksesibilitas diperoleh dari dsata
sekunder. Sedangksn pengukuran optimalitas lokasi
fasilitas rumah sakit dan puskesmas diukur dengan
menggunakan paket program komputer LFPJ (Lokasi Fasili-
tas Pada Jaringan). Cara analisis yang digunakan adalah
analisis statistik korelasi, kai kuadrat, regresi, dan
‘one-way .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pe-
manfaatan fasilitas pelayanan kesehatan dipengaruhi
oleh kondisi sosial ekonomi penduduk (tingkat pendidi-
kan dan tingkat pendapatan) dan aksesibilitas daerah
sedangkan pola pencarian pengobatan dipengaruhi oleh
lokasi fasilitas pelayanan kesehatan. Daerah perkotaan
(Kecamatan Kasihan) mempunyai kondisi sosial ekonomi
dan aksesibilitas yang lebih baik dibandingkan dengan
daerah pedesaan (Kecamatan Dlingo, Kretek dan Bantul)
sehingga tingkat pemanfaatan fasilitas pelayanan kese-
hatan yang lebih baik lebih tinggi. Rumah Sakit Kabupa-
ten bantul tidak terletak pada 1lokasi vang optimal
sehingga pola pencarian pengobatan ke rumah sakit di
luar daerah layanan (di luar Kabupaten Bantul) besar.
Diantara puskesmas di kecamatan penelitian, puskesmas
di Kecamatan Bantul tidak berada pada 1lokasi vang
optimal sehingga pola pencarian pengobatan ke puskesmas
di luar daerah layanan (di luar Kecamatan Bantul)
besar.



